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ABSTRACT
 
Seedless fruit is one of the criteria necessary to improve the quality of Simadu tangerine. The most effective method to 
obtain seedless triploid cultivars is hybridisation between tetraploid and diploid parents. Simadu tangerine is diploid plant. 
Tetraploid Simadu tangerine can be obtained with doubling chromosome using colchicines. The aim of this research was to 
obtain tetraploid Simadu tangerine shoot which would serve as parent to produced seedless Simadu tangerine. Shoot-tips of 
Simadu tangerine without leaves were treated with colchicines at four different concentrations (0%, 0.1%, 0.2%, and 0.3%) 
for 3 hours.  The results showed that the high concentration reduced survival rate. The colchicine treatments reduced growth 
of shoot-tip of Simadu Tangerine. The leaves of colchicines treated shoots were thicker than control. Leaves from control (0% 
colchicine) and 0.1% colchicine treated shoots had 8.67 and 18.25 chloroplasts per pair of guard cells. Leaves from 0.1% 
colchicine treated shoots had lower stomatal density than those of the control (0% colchicine) shoots. Leaves from 0.1% 
colchicine treated shoots had larger stomatal sizes than those of the control (0% colchicine) shoots. Therefore, it appeared 
that 0.1% colchicine treatment resulted in tetraploid Simadu Tangerine Shoot.  
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ABSTRAK
Buah seedless merupakan salah satu kriteria yang diperlukan untuk dapat meningkatkan kualitas jeruk Siam Simadu. 
Metode yang paling efektif untuk mendapatkan jeruk Siam Simadu seedless adalah dengan cara menyilangkan antara 
tetua tetraploid dan diploid. Jeruk Siam Simadu merupakan tanaman diploid. Tanaman jeruk Siam Simadu tetraploid 
dapat diperoleh melalui penggandaan kromosom menggunakan kolkisin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
tunas tetraploid jeruk Siam Simadu yang dapat digunakan sebagai tetua untuk menghasilkan jeruk Siam Simadu seedless. 
Tunas pucuk jeruk Siam Simadu tanpa daun direndam dalam larutan kolkisin selama 3 jam dengan konsentrasi 0%, 0.1%, 
0.2%, dan 0.3%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi kolkisin tinggi mengurangi jumlah tunas yang hidup. 
Perlakuan kolkisin menurunkan pertumbuhan tunas pucuk jeruk Siam Simadu. Daun tunas pucuk yang diberikan perlakuan 
kolkisin lebih tebal dibandingkan dengan daun tunas pucuk control. Daun dari tunas kontrol (kolkisin 0%) dan perlakuan 
kolkisin 0.1% memiliki 8.67 dan 18.25 kloroplas per pasang sel penjaga. Daun dari tunas perlakuan kolkisin 0.1% memiliki 
kerapatan stomata yang lebih rendah dibandingkan dengan tunas kontrol. Daun dari tunas perlakuan kolkisin 0.1% memiliki 
ukuran stomata yang lebih besar dibandingkan dengan tunas kontrol sehingga dapat diduga bahwa perlakuan kolkisin 0.1% 
menghasilkan tunas tetraploid jeruk Siam Simadu. 
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